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Abstrak - Dosen berhak memperoleh remunerasi berdasarkan 

sistem tunjangan berbasis kinerja pada institusi pendidikan 

berstatus Badan Layanan Umum. Untuk mendapatkan 

tunjangan berbasis kinerja, tiap dosen harus melakukan 

penghitungan dengan benar mengenai jumlah riil baik 

kekurangan atau kelebihan sks berdasarkan instrumen Beban 

Kerja Mengajar (BKM) dan Hasil Kinerja Mengajar (HKM) 

dari unsur tridharma perguruan tinggi. Hasil penghitungan 

tersebut menjadi dokumen pendukung dalam membuat Laporan 

Kinerja Dosen (LKD). Akan tetapi pada kondisi saat ini, 

pembuatan LKD hanya menekankan pada hasil akhir penyajian 

laporan sebagai pemenuhan kewajiban tugas pokok dan fungsi 

dosen pada kegiatan monitoring dan evaluasi. Selain itu, proses 

penghitungan beban sks masih dilakukan secara semi manual 

dengan melihat dokumen pendukung dan pedoman yang ada, 

serta belum ada fasilitas untuk memantau penyelesaian laporan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

kolaborasi online menggunakan layanan Google Suite for 

Education (GSFE) yang dapat mengintegrasikan data dari 

beberapa unit kerja dalam proses penyusunan LKD di Poltekkes 

Kemenkes Yogyakarta. Metode pengembangan sistem yang 

digunakan yaitu metode waterfall. Selanjutnya, pengembangan 

sistem ini diukur dengan kuesioner untuk mendapatkan 

gambaran tingkat penerimaan dan kemudahan dalam 

penggunaan sistem oleh pengguna untuk mencapai tujuan 

organisasi. Hasil evaluasi sistem kolaborasi online yang 

dikembangkan berdasarkan System Usability Scale (SUS) 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 75,33 dan hasil evaluasi 

Utility System (US) mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,23 

untuk semua dimensi utility. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

yang dikembangkan memiliki tingkat usabilitas yang baik dan 

dapat diterima serta digunakan dengan mudah oleh pengguna 

dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu, sistem ini dapat 

digunakan dalam penentuan remunerasi, memiliki peranan 

penting bagi organisasi untuk mencapai tujuan, dan sebagai 

dasar penentuan kebijakan.  
 

Kata kunci: LKD, Sistem Kolaborasi Online, GSFE, 

Remunerasi, Evaluasi SUS 

 

Abstract - Lecturers have a right to receive remuneration with 

performance-based allowance system at educational 

institution that have a status as Public Service Board. In order 

to obtain performance-based allowances, each lecturer should 

calculate the number of either the deficit or excess credits 

based on tridharma of the university elements using Beban 

Kerja Mengajar (BKM) and Hasil Kinerja Mengajar (HKM) 

forms. It would be supporting documents to make  Laporan 

Kinerja Dosen (LKD). However, in current situation, this 

report is only to fulfill the lecturer responsibility on 

monitoring and evaluating activities. In addition, calculation 

process on credits load is still semi-manual by looking at 

supporting documents and existing guidelines, and there is no 

feature  to  monitor the  completion of reports. This study aims  

 

 

to develop an online collaboration system using the Google 

Suite for Education (GSFE) service  to  integrate data from 

several work units in the composing LKD in Poltekkes 

Kemenkes Yogyakarta. System development method use 

waterfall method. Furthermore, this system development is 

measured by a questionnaire to get an overview of the 

acceptance level and ease of use of the system by the user to 

achieve organizational goals. The online collaborative system 

is evaluated using System Usability Scale (SUS) with average 

score 75.33 and  Utility System (US )  with  average  score 4.23  

for all utility dimensions. It shows that the system 

development has a good level of reusability and can be 

accepted and used easily by user to perform their duties. In 

addition, the system can be used to determine the 

remuneration, it has an important role to the organization to 

achieve the goals, and as a basis to determine the policy. 

 

Keywords: LKD, Collaboration System Online, GSFE, 

Remuneration, SUS Evaluation 

1. PENDAHULUAN 

Dosen merupakan komponen terpenting dalam suatu 

sistem pendidikan di perguruan tinggi. Seorang dosen 

diwajibkan melaksanakan kegiatan tridharma perguruan 

tinggi dengan beban kerja paling sedikit sepadan dengan 

12 sks dan paling banyak 16 sks pada setiap semesternya. 

Untuk menjamin pelaksanaan tugas dosen berjalan sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan dalam peraturan maka 

perlu dievaluasi setiap periode waktu yang ditentukan 

[1]. Hasil penghitungan evaluasi BKD (Beban Kinerja 

Dosen) dan evaluasi pelaksanaan tridharma perguruan 

tinggi yang tepat merupakan dokumen pendukung untuk 

membuat LKD (Laporan Kinerja Dosen). 

 

Pembuatan LKD di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

masih dengan sistem manual dimana dosen harus 

mengisikan beban kinerjanya dari unsur pendidikan 

pengajaran, unsur penelitian, pengabdian masyarakat dan 

unsur penunjang. Beban kinerja yang diisikan pada 

sebuah lembar kerja merupakan hasil penghitungan secara 

manual beban sks dari unsur mengajar, baik mengajar 

teori maupun praktek berdasarkan pada SK mengajar serta 

melihat dokumen pendukung kehadiran mengajar dosen di 

bagian akademik prodi. Dokumen pendukung yang 

digunakan masih dalam bentuk lembaran kertas dan file 

dari beberapa unit kerja untuk diintegrasikan datanya. 

Kendala yang sering terjadi adalah kesalahan proses 

penghitungan, pembuatan laporan memerlukan waktu 

yang lama, penumpukan berkas dokumen pendukung, 

serta sulitnya memantau perkembangan penyelesaian 
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laporan kinerja karena pengelolaan yang belum online. 

Selain hal tersebut, permasalahan lain terkait kolaborasi 

yang terjadi ketika hasil BKD dosen harus melalui proses 

verifikasi yang dilakukan oleh unit PPM (Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat) dan penilaian oleh dua orang 

asesor membutuhkan waktu yang lama. Keterlambatan 

proses verifikasi dan penilaian sering terjadi jika salah 

satu personil yang melakukan verifikasi dan penilaian 

BKD dosen tidak berada di tempat atau sedang 

melaksanakan tugas lainnya. Selanjutnya hasil dari proses 

verifikasi dan penilaian oleh asesor masih harus melalui 

proses verifikasi berjenjang ke tim lain. Pada tahap proses 

verifikasi dan penilaian, dosen harus mengumpulkan hasil 

printout BKD yang disertai dengan dokumen pendukung-

nya. Pembuatan LKD yang saat ini dilakukan hanya 

menekankan pada hasil akhir penyajian laporan sebagai 

pemenuhan kewajiban tugas pokok dan fungsi dosen pada 

kegiatan monitoring dan evaluasi untuk mendapatkan 

tunjangan profesional dosen.  

 

Selain mendapatkan tunjangan profesional, dosen, 

berhak memperoleh remunerasi dengan sistem tunjangan 

berbasis kinerja pada institusi pendidikan berstatus BLU 

(Badan Layanan Umum). Tunjangan berbasis kinerja 

didapatkan dengan melakukan penghitungan jumlah riil 

kekurangan atau kelebihan sks melalui penghitungan 

instrumen BKM (Beban Kerja Mengajar) dan HKM 

(Hasil Kinerja Mengajar) setiap dosen dari unsur 

pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 

dan penunjang.  

 

Sebagai institusi pendidikan negeri dengan latar 

belakang keilmuan di bidang kesehatan mengalami 

kesulitan untuk memfasilitasi pengadaan sistem informasi 

yang dapat membantu melakukan penghitungan instrumen 

BKM dan HKM dosen sebagai dokumen pendukung 

dalam penyusunan LKD secara online. Tidak semua 

perguruan tinggi mampu dalam pengadaan dan 

pengelolaan infrastruktur teknologi informasi dan layanan 

sistem informasi tersebut. Hal ini dapat diatasi dengan 

adanya dukungan sistem kolaborasi online di Poltekkes 

Kemenkes Yogyakarta yang dapat memfasilitasi hal 

tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan 

pengembangan sistem kolaborasi online dalam 

memanajemen dokumen dan pelaporan untuk keperluan 

penyusunan laporan kinerja dosen secara kolaborasi 

sebagai alat bantu bagi pimpinan organisasi menentukan 

arah, perencanaan dan kebijakan berdasarkan data yang 

ada. 

2. PENELITIAN TERKAIT 

Penelitian di bidang pengembangan sistem kolaborasi 

online dalam manajemen dokumen dan pelaporan telah 

banyak dilakukan diantaranya adalah lembaga pendidikan 

ternama di UEA (Uni Emirat Arab) menilai kesuksesan 

mengimplementasikan sistem kolaborasi dan pengajaran 

secara elektronik dengan menggunakan teknologi 

Microsoft SharePoint, blog, dan wiki, dimana 

pengimplementasian sistem tersebut berjalan sukses dan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu sistem 

kolaborasi dapat menyimpan dan membagikan informasi, 

berbagi materi pengajaran, berkolaborasi dalam berbagai 

kegiatan dan proyek, membuat meeting workspace, serta 

dapat menciptakan aktivitas pembelajaran yang kreatif 

bagi mahasiswa [2]. 

 

Selanjutnya telah dilakukan penelitian berupa 

pembuatan prototipe sistem informasi online berbasis 

web yang digunakan untuk mewadahi proses penyusunan 

LHP (Laporan Hasil Pemeriksaan) secara kolaboratif di 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) [3]. Sistem ini 

bertujuan membuat wadah privat untuk berkolaborasi 

jarak jauh bagi tim pemeriksa serta memfasilitasi 

pendokumentasian LHP yang telah melalui beberapa 

tahapan revisi. Pembuatan prototipe dilakukan dengan 

pendekatan proses ICONIX. Hasil pengimplementasian 

prototipe ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

memudahkan kolaborasi jarak jauh dan mengotomasi 

pendokumentasian versi laporan dalam proses pelaporan 

di BPK RI.  

 

Penelitian lain di bidang sistem kolaboratif dengan 

menguji kegunaan dari aplikasi web office ThinkFree 

Doc untuk penyelesaian tugas kelompok siswa [4]. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa ThinkFree Doc 

dapat digunakan untuk melakukan kerja kolaboratif 

melalui web walaupun pengguna tidak berada di satu 

tempat. Pengguna menyukai tampilan dari aplikasi ini 

dan menurut pengguna aplikasi ini berguna dalam 

pekerjaan kolaboratif, tetapi untuk respon sistem secara 

keseluruhan dianggap sangat lambat. Pengguna juga 

menyarankan untuk melakukan penambahan fitur 

sinkronisasi atas pekerjaan yang dilakukan secara offline. 

 

Selain itu juga terdapat penelitian terkait 

pengembangan sistem pengelolaan laporan beban kerja 

dosen berbasis web [5][6]. Penelitian tersebut melakukan 

pengembangan dan pengujian secara online sistem 

manajemen BKD berbasis web yang dapat memproses 

data tentang evaluasi beban kerja dosen secara online 

dengan data yang terpusat sehingga meminimalisir 

kesalahan baik penghitungan beban kinerja dosen dan 

tidak terjadi duplikasi penyimpanan data. Implementasi 

program menggunakan PHP dengan basis data 

menggunakan MySQL. 

3. KOLABORASI ONLINE 

Kolaborasi online merupakan kerjasama dalam 

sebuah kelompok yang dilakukan dengan memanfaatkan 

jaringan internet dan membutuhkan langkah terstruktur 

sehingga dalam suatu kelompok dapat bekerja menuju 

tujuan bersama di mana masing-masing bertanggung 

jawab untuk bagiannya sendiri, termasuk menghormati 

kemampuan dan kontribusi orang lain, serta mengakui 

komitmen untuk bekerja bersama [7]. Dalam melakukan 

kolaborasi online menggunakan alat yang mendukung 

untuk komunikasi secara real time, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi, produktifitas tim, menghemat 

waktu dalam mengerjakan tugas secara online, membantu 

untuk menganalisis dan memecahkan masalah secara 
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sistematis antar anggota dan dapat mempercepat 

pengambilan keputusan yang lebih baik ketika dapat 

mengakses semua dokumen pendukung yang terkait 

dengan proyek, laporan maupun diskusi [8]. 

4. PERANGKAT LUNAK KOLABORATIF 

Perangkat lunak kolaboratif bertujuan untuk 

mengubah cara berbagi dokumen dan media lainnya 

sehingga memungkinkan terjadinya kolaborasi tim yang 

lebih efektif. Perangkat lunak kolaboratif membantu 

memfasilitasi tim untuk bekerja sama dalam mencapai 

tujuan dengan menyediakan alat yang membantu 

komunikasi, kolaborasi dan proses penyelesaian masalah 

[9]. Penelitian kali ini menggunakan layanan cloud 

computing sebagai perangkat lunak kolaboratif. Cloud 

computing saat ini merupakan tren teknologi terbaru 

dalam dunia teknologi informasi, telah banyak inovasi 

teknologi cloud computing yang memungkinkan untuk 

melakukan manajemen kolaboratif salah satu diantaranya 

adalah GSFE (Google Suite for Education).  

 

GSFE merupakan serangkaian aplikasi online dengan 

sinergisitas dan solusi berkolaborasi yang ditawarkan 

secara gratis oleh Google, dengan menggunakan media 

penyimpanan publik yang berada pada sistem cloud dan 

memungkinkan real time editing yang dapat dilakukan 

oleh beberapa penulis secara bersamaan, kapan saja, 

dimana saja dan dengan siapa saja dalam kegiatan 

mengefisiensikan penyelesaian laporan kinerja organisasi 

[10][11]. GSFE adalah sebuah layanan perangkat lunak 

kolaboratif milik Google untuk dunia pendidikan dengan 

berbasis cloud, tanpa memerlukan biaya untuk menyedia-

kan infrastruktur (data center, processing power, storage, 

sampai ke aplikasi desktop). Sebagai layanan yang 

mengakomodasi konsep SaaS (Software as a Service), 

GSFE memungkinkan penggunanya untuk mengakses 

layanannya dalam menunjang produktivitas, layanan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Gmail, Google 

Drive, Google Spreadsheets dan Google Docs.  

5. PENULISAN LAPORAN SECARA KOLABORATIF 

Penulisan kolaboratif akan lebih mudah dilakukan 

jika dalam suatu kelompok atau tim memiliki tujuan 

akhir tertentu, dan akan lebih sulit jika tujuan akhir tidak 

ada atau samar. Menggunakan alat tulis kolaboratif dapat 

memberikan keuntungan besar mulai dari peningkatan 

kemudahan serta proses kerja yang lebih efektif dan 

efisien. Selain hal tersebut, alat tulis kolaboratif dapat 

lebih mudah untuk merancang proses kerja yang lebih 

baik, memungkinkan pembuatan laporan dapat 

diselesaikan lebih cepat karena pengguna tidak harus 

menunggu tanggapan atau hasil verifikasi dari tim lain 

melalui email atau secara manual dengan memberikan 

dokumen cetak, sehingga memudahkan pengguna untuk 

berkontribusi dari mana saja. 

6. METODE 

Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem 

kolaborasi online yaitu menggunakan model waterfall, 

tahapan kegiatan pengembangan dasar dari model 

waterfall ditunjukan pada Gambar 1. 

 

Model waterfall banyak digunakan dalam peranca-

ngan perangkat lunak yang tidak begitu besar dan 

kompleks. Model ini mengambil kegiatan proses dasar 

dan merepresentasikannya sebagai fase-fase proses yang 

berbeda seperti analisis dan definisi persyaratan, 

perancangan sistem, implementasi dan pengujian unit, 

integrasi sistem dan pengujian sistem, operasi dan 

pemeliharaan [12]. Model waterfall dilakukan secara 

bertahap, dimana seluruh tahapan dikerjakan terlebih 

dahulu dan akan diulang kembali dari awal hingga 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

 
Gambar 1. Tahapan dalam model waterfall 

Pada tahapan integrasi dan pengujian sistem 

dilakukan untuk memastikan sistem telah bekerja dengan 

baik. Pengujian sistem dilakukan dengan cara menilai 

keberhasilan pelaksanaan sistem, yaitu dengan 

melakukan evaluasi dari sisi usability dan utility. 

Evaluasi usability menggunakan kerangka SUS (System 

Usability Scale) sesuai dengan standar ISO 9241-11 yaitu 

model pengukuran meliputi aspek-aspek efektivitas, 

efisiensi dan kepuasan pengguna [13], sedangkan 

evaluasi utility dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kerangka US (Utility System) yaitu menilai 

keberhasilan aplikasi dari sisi pengguna dengan 6 sisi 

penilaian yaitu, Goal, Possession, Place, Form, Time dan 

Actualization [14]. 

 

Selanjutnya pengujian sistem dilakukan dengan cara 

uji coba penggunaan sistem oleh pengguna langsung 

yang terlibat dalam penyusunan laporan kinerja dosen di 

Poltekes Kemenkes Yogyakarta. Responden melakukan 

beberapa tugas secara kolaboratif. Setelah menggunakan 

sistem untuk penyusunan LKD secara kolaboratif, 

selanjutnya responden melakukan pengisian lembar 

evaluasi (kuesioner). 

7. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan proses untuk 

mengetahui kebutuhan pengguna terhadap sistem yang 

akan dikembangkan. Pada tahapan ini dilakukan proses 

wawancara, pengamatan secara langsung, dan mengkaji 

pedoman penyusunan LKD untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna. Hasil dari analisis kebutuhan ini 

digunakan sebagai acuan dalam perancangan proses 

bisnis kolaborasi online pelaporan kinerja dosen dan juga 
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dibuat sebagai gambaran perancangan sistem kolaborasi 

online yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutu-

han pengguna. 

 

1. Kebutuhan fungsional sistem 

Untuk mendefinisikan kebutuhan pengguna terhadap 

sistem yang dikembangkan, dapat dibuat proses tahapan 

pelaporan sesuai dengan kebutuhan fungsional sistem 

kolaborasi online pelaporan kinerja dosen. Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kebutuhan fungsional sistem 

Proses Tahapan 

Pelaporan 
Aktor 

Kebutuhan Fungsional 

Sistem 

Penyusunan 

rekapitulasi RPS 
dan kehadiran 

dosen 

Dosen, 

akademik 
prodi, admin 

prodi 

Menyusun rekapitulasi RPS 

dengan men-generate dari 
data SK mengajar dan dosen 

MK, memasukan data 

kehadiran dosen 

Penyusunan 
form.1 - 

identifikasi BKM 

dan HKM dosen 

Akademik 
prodi, admin 

prodi, dan 

dosen,  

Menyusun form.1 dengan 
men-generate data profil 

dosen serta rekapitulasi RPS 

dan  kehadiran dosen 

Penilaian dan 

verifikasi form.1 

Unit PPM, 

dan asesor 

Menilai dan memverifikasi 

terhadap kelengkapan 
dokumen dan ketepatan 

pengisian form.1 beban kerja 

dan hasil kinerja pengajaran 

Penyusunan 

form.2 
Rekapitulasi 

BKM dan HKM 

dosen perjurusan 

Tim LKD Jur, 

Ka. Prodi dan 
Ka. Jur 

Menyusun form.2 

rekapitulasi BKM dan HKM 
dosen perjurusan dengan 

men-generate dari form.1 

setiap dosen 

Verifikasi form.2 Ka.Prodi, 
Ka.Jur, tim 

LKD 

Direktorat 

Memverifikasi rekapitulasi 
laporan form.1 yang telah 

ditelaah oleh asesor 

Penyusunan 

form.3 
Rekapitulasi 

BKM, HKM dan 
penentuan P2 

Tim LKD 

Dir, PD.I, dan 
Direktur 

Menyusun form.3 

rekapitulasi BKM dan HKM  
untuk penentuan remunerasi 

(P2) dengan men-generate 
dari form.1 dari setiap dosen 

Pembuatan 
Laporan Kinerja 

Dosen dan analisis 

hasil laporan 

Tim LKD 
Direktorat, 

Keuangan, 

PD I, PD II, 
Direktur 

Menyusun laporan kinerja 
dosen dan analisis hasil 

laporan  

 

2. Kebutuhan non fungsional 

Kebutuhan non fungsional dikelompokkan berdasar-

kan framework PIECES [15] seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kebutuhan non fungsional 

Jenis Kebutuhan  

Non fungsional 
Penjelasan 

Performance - Sistem mengakomodir kerja kolaboratif  

yang memungkinkan real time editing 

dalam penyusunan laporan 

- Sistem diharapkan mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat 

Information - Menghindari data yang redudan 

- Data harus akurat 

- Data harus mampu diakses oleh pihak yang 

berkepentingan saja 

Economic - Sistem memanfaatkan layanan cloud 

computing yang bersifat gratis 

- Sistem tidak memerlukan biaya pengelolaan 

infrastruktur teknologi informasi 

- Mendukung Paperless 

Control - Mengotentikasi pengguna dengan hak akses 

terhadap sistem 

- Pengguna mampu melakukan kontrol 

dengan memantau progres aktivitas 

pelaporan 

Eficiency - Pengguna tidak perlu melakukan proses 

instalasi untuk menggunakan sistem ini 

karena bebasis online 

- Mengurangi beban kerja dosen 

Service - Memberikan data-data yang akurat, lengkap 

dan tepat waktu untuk membantu 

menentukan kebijakan pimpinan 

- Data yang ditampilkan mudah dibaca 

- Sistem harus mudah digunakan 

 

3. Kebutuhan informasi 

Dokumen yang harus tersedia dalam penghitungan 

BKM dan HKM dosen antara lain: 

a. Daftar identitas data dosen 

b. SK Mengajar dan dosen Mata kuliah 

c. Rekapan ketersediaan RPS 

d. Rekapan kehadiran dosen 

e. SK kegiatan penelitian, pengabmas dan penunjang 

f. Rekapitulasi surat tugas terkait kegiatan penelitian, 

pengabmas dan penunjang 

 

B. Perancangan Sistem 

Tahapan perancangan menggambarkan sistem yang 

akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Berikut ini penjelasan proses kolaboratif untuk setiap 

tahapan pelaporan kinerja dosen sesuai dengan kebutuhan 

fungsional sistem kolaborasi online pelaporan kinerja 

dosen di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Alur tahapan pembuatan LKD dengan sistem 

kolaborasi online 

a. Penyusunan rekapitulasi RPS dan kehadiran dosen 

oleh admin prodi yang di-generate dari data SK 

mengajar dosen untuk tiap semesternya. 
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b. Hasil generate data SK, menghasilkan form 

rekapitulasi RPS dan kehadiran dosen yang disimpan  

Google Drive. Halaman ini merupakan antarmuka 

bagi akademik prodi untuk menginputkan jumlah riil 

kehadiran dosen mengajar baik pertemuan teori 

maupun praktek sesuai dengan mata kuliahnya.  

c. Selanjutnya proses generate form.1 dari data 

rekapitulasi RPS yang telah terisi oleh data riil 

kehadiran mengajar dosen. Data hasil generate 

dibagikan ke semua dosen yang tercatat pada data SK 

mengajar dengan memanfaatkan notifikasi email 

dosen sebagai pemberitahuan untuk melakukan 

validasi hasil dari unsur pengajaran serta pengisian 

data BKM dan HKM dosen (form.1) pada unsur PPM 

dan penunjang. 

d. Proses selanjutnya mengirimkan notifikasi email ke 

unit PPM dan asesor untuk melakukan verifikasi dan 

penilaian terhadap hasil inputan form.1 dan 

kelengkapan dokumen lampiran sebagai bukti tugas 

dan bukti kinerja dosen.  

e. Tim LKD jurusan melakukan rekapitulasi data dari  

form.1 tingkat jurusan dan hasil dari rekapitulasi ini 

dibuat dalam bentuk form.2.  

f. Tim LKD direktorat menyusun rekapitulasi data dari  

form.1 di tingkat direktorat untuk penentuan 

remunerasi (P2) dan hasil rekapitulasi ini dibuat 

dalam bentuk form.3. 

g. Hasil dari form.2 dan form.3 dibuat dalam bentuk 

laporan akhir kinerja dosen oleh tim LKD direktorat 

dan selanjutnya dilakukan validasi dan persetujuan 

oleh pimpinan.  

h. Laporan ini nantinya akan digunakan oleh bagian 

keuangan untuk menjadi dasar dalam pembuatan 

rekapitulasi tunjangan P2 yaitu pemberian reward 

kelebihan jam mengajar dosen.  

 

C. Aplikasi Hasil Perancangan 

Struktur user interface sistem ini dikembangkan 

menggunakan layanan Google Spreadsheet pada GSFE 

dengan menambahkan  script editor konfigurasi aplikasi 

sistem.  Sistem ini terdiri atas dua bagian utama, yaitu 

antarmuka admin dan antarmuka pengguna. Halaman 

utama admin dapat dilihat pada Gambar 3 yang terdiri 

dari halaman manajemen untuk melakukan parsing SK, 

generate form.1, form.2, form.3 dan laporan LKD. 

Sedangkan halaman pengguna merupakan halaman yang 

dapat diakses oleh pengguna untuk menampilkan hasil 

dari proses yang dilakukan pada halaman admin, yaitu 

menggunakan halaman Gmail, Google Drive, Google 

Spreadsheet, dan Google Docs. Otorisasi untuk masuk 

kedalam sistem menggunakan form login pada email 

Google. Sistem ini dapat mengatur akses tiap pengguna 

sesuai dengan peran yang dimiliki, dengan cara 

pengaturan sharing data atau informasi, sehingga privasi 

data tetap terjaga.  

Alur proses kolaborasi hasil pengembangan sistem 

kolaborasi online pelaporan kinerja dosen dapat dilihat 

pada Gambar 5 dan Gambar 6.  

 

Hasil pengembangan sistem kolaborasi online 

pelaporan ini digunakan oleh pimpinan untuk melakukan 

pemantauan kinerja dosen secara keseluruhan dan 

membantu pimpinan dalam pemetaan kebutuhan tenaga 

pendidik, perencanaan dan kebijakan dalam 

pengembangan dosen, dan dijadikan dasar untuk 

penentuan remunerasi khususnya dalam pemberian 

reward kelebihan jam mengajar dosen. 
 

D. Evaluasi Sistem Terhadap Kebutuhan Pengguna 

Pengujian sistem dilakukan dengan cara uji coba 

penggunaan sistem oleh 23 responden yang nantinya 

terlibat langsung dalam penyusunan laporan kinerja 

dosen di Poltekes Kemenkes Yogyakarta. Responden 

melakukan beberapa tugas secara kolaboratif  dengan 

menggunakan sistemnya untuk penyusunan LKD, 

selanjutnya responden mengisi lembaran evaluasi 

(kuesioner). Hasil evaluasi usability menghasilkan nilai 

sebesar 75,33. Rata-rata nilai SUS kemudian 

dibandingkan dengan rentang nilai adjective ratings dan 

acceptability scores seperti terlihat pada Gambar 4 

sehingga memperoleh hasil bahwa nilai rata-rata skor 

SUS 75,33 lebih besar dari 70 pada acceptability scores 

dan termasuk dalam kategori Good dari segi adjective 

ratings. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat usabilitas 

sistem kolaborasi online pelaporan kinerja dosen dapat 

diterima dan digunakan dengan mudah oleh pengguna 

untuk membantu dalam melaksanakan tugas dan 

membantu mencapai tujuan organisasi. Hasil pengolahan 

evaluasi utility menunjukkan bahwa skor terendah 

dengan nilai rata-rata 3,48 pada dimensi place. Hal ini 

menunjukkan bahwa dimensi place pada sistem ini sudah 

cukup baik, namun belum berjalan secara optimal. 

Sedangkan untuk skor tertinggi dengan nilai rata-rata 

4,74 pada dimensi possession. Hasil evaluasi utility 

diperoleh nilai rata-rata untuk semua dimensi adalah 

4,23. 

 
Gambar 4. Rata-rata nilai SUS pada rentang nilai adjective 

ratings dan acceptability scores  

8. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, didapatkan hasil evaluasi usability 

dengan nilai 75,33 dan evaluasi utility dengan nilai 4,23, 

hal ini menunjukan bahwa sistem yang telah 

dikembangkan untuk melakukan kolaborasi online dapat 

diterima dan digunakan dengan mudah oleh pengguna 

untuk membantu dalam melaksanakan tugasnya, 

membantu mencapai tujuan organisasi dan dapat mendu-

kung dalam penentuan kebijakan pimpinan institusi. 

Sehingga hasil pengembangan sistem kolaborasi online 

pelaporan kinerja dosen menggunakan perangkat lunak 

kolaboratif Google Suite for Education dapat digunakan 

sebagai referensi untuk memudahkan kolaborasi dan 

mendukung proses penataan dokumen pelaporan dalam 

penyusunan laporan kinerja dosen di Poltekkes 

Kemenkes Yogyakarta. 
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